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 Pasir adalah salah satu bahan bangunan, pasir berbentuk butir-butir batu 
yang halus. Kebutuhan pasir meningkat seiring dengan perkembangan kontruksi 
yang ada di suatu daerah. Pasir biasanya diambil dari sungai maupun pantai dan 
dijual ditoko bangunan maupun langsung di penambangan pasir. Salah satu 
penambangan pasir ada di Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten 
Padang Lawas, penjual melakukan pengukuran pasir dengan menggunakan 
lembar papan truk. Adapun masalah yang tertuang dalam skripsi ini yaitu 
bagaimana pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae ? dan bagaimana 
Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap pelaksanaan jual beli pasir 
di Desa Binabo Jae ? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dalam 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang berdasarkan pada ketentuan hukum Islam yang 
berlaku.Adapun penelitian lokasi penelitian ini mengambil tempatdi Desa Binabo 
Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa alat penngukuran pada jual beli pasir 
dilakukan dengan menggunakan lembar papan truk,. Adapun pengukuran 
penjualan pasir yaitu 3 lembar papan truk ditaksir sebanyak 5 kubik, 3 lembar 
papan truk kosong dibagian depan sepanjang 1 Meter ditaksir sebanyak 4 kubik 
dan 2 lembar papan truk ditaksir sebanyak 3 kubik. Pada kenyataannya lebar 
lembar papan truk memiliki ukuran yang tidak sama ada yang besar dan kecil 
sehingga mengakibatkan pengukuran pasir yang tidak pasti. Pelaksanaan jual beli 
pasir di Desa Binabo Jae belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam dan  
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah karena pada pengukuran objek jual beli pasir 
menggunakan lembar papan truk sehingga muncul masalah yaitu gharar / 
ketidakjelasan terhadap  objek jual beli yang berakibat cacat/fasid sehingga jual 
beli dinyatakan tidak sah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha(dengan titik di 
bawah) 
 Kha H Kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Esdanya ش
 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 
bawah) 
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .‗. Koma terbalik di atas‗ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك





 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‘.. Apostrof ء
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 Dommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  ٌ  Fatḥah dan ya Ai a dani 
وْ ْ......  Fatḥah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
 ...َ....ْا...َ..ي
Fatḥah dan alif 
atau ya 
 ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ي












3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah hidup, yaituTamarbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati, yaituTa marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 






b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baikfi‟il, isim,maupun huruf, ditulis 
terpisah.Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan duacara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital sepertiapa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 





Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
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A. Latar Belakang Masalah 
Syariat Islam diturunkan oleh Allah SWT dalam konsep umum dan 
universal. Ia memuat hal-hal pokok saja dan tidak rinci.
1 Jual beli adalah 
salah satu dari sekian banyak bukti bahwa manusia sebagai makhluk sosial 
karena dalam jual beli menunjukkan bahwa manusia dalam memenuhi 
kebutuhannya tidak dapat terlepas dari manusia yang lain. Perdagangan 
atau jual beli menurut istilah (terminologi) adalah penukaran barang 
dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak 
milik dari yang satu kepada yang lainnya atas dasar saling merelakan.
2
 
Dalam praktek jual beli manusia harus melaksanakan jual beli yang 
baik, tentunya ada aturan-aturan atau kaidah-kaidah Allah yang wajib 
ditaati yang sudah ditetapkan oleh syariat islam. Agama Islam sudah 
mengatur segala cara dalam melangsungkan kegiatan serta aktivitas 
keseharian manusia, seperti dalam bermuamalah. Di antara muamalah 
salah satunya adalah aktivitas jual beli.  
Syarat barang yang dijual itu adalah milik sendiri dan barangnya itu 
halal, bukan barang curian, dan barang yang dijual itu harus dibayar sesuai 
dengan kualitas barang yang dimiliki. Keadilan dan kejujuran sangat 
diutamakan dalam melaksanakan jual beli. Muslim yang baik harus paham 
                                                             
1
 Ikhwanuddin Harahap, Memahami Urgensi Perbedaan Mazhab Dalam Konstruksi 
Hukum Islam Di Era Millenial, Jurnal AL-MAQASID: Jurnal Kesyariahan Dan Keperdataan, Vol. 
5, No. 1 (2019), hlm. 1. 





tentang perintah dan larangan Allah, contohnya Allah menghalalkan jual 




Ada beberapa ketentuan transaksi syariat dan akhlak yang seharusnya 
membentuk motif ekonomi sebagaimana larangan penipuan, ketamakan, 
keserakahan, pemborosan, penimbunan barang, pengurangan timbangan, 
perdagangan barang-barang haram serta berbagai macam prilaku yang 
menyimpang lainnya. Oleh sebab itu dalam jual beli harus 
mengutamakana kejujuran dan keridhaan antara penjual dan pembeli. 
Indonesia sebagai negara kesatuan yang memiliki keberagaman 
suku, budaya, bahasa dan agama telah berhasil bersatu.
4 Ketentuan-
ketentuan jual beli itu diatur dengan baik dan termasuk salah satu peluang 
usaha yang boleh dilakukan oleh agama sesuai dengan Firman Allah SWT 
dalam QS.An-Nisa ayat 29: 
                               
                            
     
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
                                                             
  3 Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 46. 
4 Syapar Alim Siregar, Pengedar Narkoba Dalam Hukum Islam, Jurnal AL-MAQASID: 









Orang yang sedang melakukan transaksi jual beli tidak dilihat 
sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata, akan tetapi juga 
dipandang sebagai orang yang sedang membantu saudaranya. Bagi 
penjual, ia sedang memenuhi kebutuhan barang yang dibutuhkan pembeli. 
Sedangkan bagi pembeli, ia sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan 
yang sedang dicari oleh penjual. Oleh karena itu dalam jual beli harus jelas 
barang yang diperjualbelikan baik dari segi zatnya, ukurannya, maupun 
sifatnya, agar tidak terjadi kecurangan didalamnya.
6
 
Ada saja orang yang mengurangi timbangan pada barang-barang 
yang biasanya ditimbang, mengurangi takaran pada barang-barang yang 
biasanya ditakar dan mengurangi ukuran pada barang-barang yang 
biasanya diukur dengan meteran. Dalam jual beli barang atau disebut juga 
objek jual beli harus dapat diketahui banyak, berat, jumlah, takaran, atau 
ukuran-ukuran yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang 
menimbulkan keraguan salah satu pihak.
7
 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 77 (a) 
jual beli dapat dilakukan terhadap barang yang terukur menurut porsi, 
jumlah, berat, atau panjang, baik berupa satuan atau keseluruhan. b) 
barang yang ditakar atau ditimbang sesuai dengan jumlah yang telah 
ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak 
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 Departemen Agama RI, Ai-Qur‟an Dan Terjemehannya (Transliterasi Model Perbaris), 
(Semarang: Asy sifa, 2001), hlm. 216. 
6 Abdul Rahman Ghazali dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 89. 





diketahui. c) satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari 
komponen lain yang telah terjual.
8
 
Kitab suci umat Islam berupa Al-Qur‘an berisikan wahyu yang 
datangnya dari Allah SWT
9
. Hukum Islam sangat peduli terhadap takaran 
serta ukuran, kecurangan yang terjadi dalam pelaksanaan bisnis seringkali 
terjadi karena pengurangan atau penambahan dalam takaran. Islam 
menganggap perlu mengambil langkah-langkah untuk menstandarkan 
takaran ukuran untuk menghentikan praktik-praktik terjadinya kecurangan 
yang dilakukan oleh pedagang ataupun pembeli.  
Allah SWT berfirman tentang larangan terhadap penambahan dan 
pengurangan takaran yang terdapat dalam Q.S Al-Isra‘ ayat 35 sebagai 
berikut: 
 ْ  ْْْ  ْ  ْ   ْْْْ ْ
  ْْْْْ
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 




Sejatinya, semua dimensi kehidupan umat Islam yang di dalamnya 
termasuk sistem ekonomi harus dibangun dengan sebuah kebenaran
11
. 
Bukti kejujuran dan keadilan dalam jual beli yaitu adanya nilai timbangan 
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dan ukuran yang tepat dan standar yang benar-benar harus diutamakan. 
Neraca merupakan lambang keadilan dan kebenaran, seperti halnya dalam 
Firman Allah di atas yang menyuruh supaya menakar dan menimbang 
dengan jujur mempergunakan takaran yang benar dan neraca yang betul. 
Setiap muslim harus berusaha sekuat tenaga untuk berlaku adil, sebab 
keadilan yang sebenarnya jarang diwujudkan. Salah satu benda yang 
memerlukan takaran adalah pasir.  
Di Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang 
Lawas, terdapat sungai yang luas bernama sungai Barumun, sungai 
tersebut memiliki banyak kekayaan alam berupa batu dan pasir. Pasir 
adalah salah satu bahan bangunan yang sangat penting untuk membangun 
rumah dan untuk industri kontruksi. 
Pasir yang dihasilkan dari sungai Barumun memiliki kualitas pasir 
yang bagus, karena sungai Barumun masih asri dan dijaga oleh masyarakat 
sekitar. Saat musim hujan air sungai akan naik kemudian meluap dan 
membawa material pasir dari gunung ke lembah sungai, maka kapasitas 
batu dan pasir di sungai akan bertambah banyak.  
Panjangnya sungai barumun membuat masyarakat sekitar khususnya 
masyarakat Binabo Jae bekerja sebagai penambang dan tenaga bongkar 
muat pasir. Sehingga disana sering terjadi praktek jual beli pasir. 
Kebutuhan masyarakat dengan pasir terus meningkat sesuai dengan daerah 





Jual beli pasir yang dilakukan di desa Binabo Jae terlihat lazim 
seperti kebanyakan jual beli pasir pada umumnya. Namun ada sedikit 
perbedaan yang terjadi yaitu siapa yang mengambil pasir di Desa Binabo 
Jae harus memenuhi syarat dan ketentuan yang ada di Desa, yaitu 
membayar berupa sejumlah uang ke posko penjagaan atau disebut juga 
dengan uang stabil atau kontribusi, jumlah uang stabil yang harus dibayar 
adalah dilihat dari jenis mobilnya jika mobil besar (truk) biaya yang harus 
dikeluarkan adalah  Rp.20.000,00 / mobil. Dan jika mobil kecil (mobil 
L300 dan mobil Helen). maka biayanya Rp.5.000,00 / mobil, yang mana 
uang tersebut masuk ke kas Desa dan digunakan untuk keperluan Desa.
12
 
Masyarakat dan kepala Desa membuat aturan itu sebagai imbalan 
atas kekayaan alam mereka yang diambil. Posko itu dijaga oleh salah satu 
warga Desa Binabo Jae, penjaga dipilih dengan sistem tunjuk oleh Kepala 
Desa. Ali Raya Nasution adalah orang yang dipercaya menjaga dan 
menjalankan posko pasir selain itu beliau juga berjualan warung kopi dan 
makanan ringan, tak jarang para panambang dan pembeli pasir singgah di 
warung Ali Raya Nasution. Jual beli ini biasa dilakukan mulai Pukul 09:00 
WIB sampai dengan Pukul 17:00 WIB, penjaga posko menerangkan 
bahwa banyaknya pasir yang diangkut dari sungai adalah 5-8 truk pasir 
dalam sehari dengan muatan pasir yang berbeda-beda sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan pembeli.
13
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Adapun metode jual beli pasir yang dilakukan masyarakat ada dua 
yaitu melalui Toko (penjual) dan personal (buruh). Pertama melalui toko. 
Jika metode melalui toko maka pembeli datang ke toko untuk membeli 
pasir dan bernegosiasi tentang harga dan banyaknya pasir yang diinginkan 
selanjutnya pemilik toko memerintahkan sopir (buruh)  dan kernet ke 
lokasi penambangan pasir, sopir dan kernet mengambil sendiri pasir 
dengan menggunakan skop atau centong dari dalam dan pinggir sungai ke 
dalam truk sesuai dengan pesanan pembeli. kedua melalui personal atau 
bisa juga disebut tanpa perantara yaitu pembeli datang langsung ke orang 
yang memiliki truk pasir. memesan pasir sesuai dengan kebutuhan. 
Kemudian penambang mengambil pasir sesuai pesanan pembeli.
14
 
Mengenai harga pasir yang peneliti dapatkan dilokasi penelitian 
adalah Rp.100.000 / kubik di wilayah Barumun dan jika diluar wilayah 
Barumun maka akan ditambah Rp.20.000 / kubik menjadi Rp.120.000 / 
kubik. Jual beli pasir ini menggunakan lembar papan bak truk sebagai alat 
untuk mengukur pasir, yang mana 3 lembar papan truk ditaksir sebanyak 5 
kubik, 3 lembar papan truk kosong bagian depan sepanjang 1 meter 
ditaksir 4 kubik dan 2 lembar papan truk ditaksir 3 kubik. Ukuran standar 
lembar papan truk adalah 22 cm. Namun pada kenyataannya ukuran setiap 
lembar papan pada truk berbeda-beda yakni 15 cm – 25 cm, namun 
mereka tetap melakukan jual beli pasir dengan metode ini. Sehingga tidak 
ada takaran yang jelas dan pasti dalam jual beli tersebut. 
                                                             





 Oleh karena itu, berdasarkan dari hal yang melatar belakangi 
permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan penelitian ini dengan 
judul: ―Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 
Pelaksanaan Jual Beli Pasir Di Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun 
Baru Kabupaten Padang Lawas”. 
B. Fokus Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas penelitian ini difokuskan pada 
Pelaksanaan Jual Beli Pasir Di Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru 
Kabupaten Padang Lawas. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Jual Beli Pasir Di Desa Binabo Jae 
Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas ?. 
2. Bagaimana Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 
Pelaksanaan Jual Beli Pasir Di Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun 
Baru Kabupaten Padang Lawas ?. 
D. Batasan Istilah 
  Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman istilah yang 
dipakai dalam pembuatan skripsi ini, Maka dibuat batasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Tinjauan adalah pemeriksaan yang diteliti, penyelidikan, kegiatan 









2. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) adalah suatu peraturan 
yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 
02 Tahun 2008 yang mengatur segala perkara hukum dalam Ekonomi 
Syariah. Atas diskusi dan kajian para pakar hukum, KHES ini berisi 
796 pasal dengan 4 buku, buku I tentang Hukum dan Harta, buku II 




3. Jual beli adalah persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni 
pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai pihak yang 
membayar harga barang yang dijual.
17
 
4. Pasir adalah butir-butir batu yang halus-halus; kersik halus; lapisan 
tanah atau timbunan kersik halus; berbutir-butir sebagai pasir laut.18 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae 
Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas. 
2. Untuk mengetahui Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Pasir Di Desa Binabo Jae Kecamatan 
Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas. 
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F. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut: 
1. Untuk menambah dan memperluas pengetahuan serta khazanah 
keilmuan penulis dan masyarakat mengenai Tinjauan Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Pasir. 
2. Untuk menambah bahan acuan dan informasi bagi masyarakat secara 
umum dan khususnya bagi masyarakat yang melakukan traksaksi 
mengenai  Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 
Pelaksanaan Jual Beli Pasir. 
G. Kajian Terdahulu 
  Diantara penelitian-peneliatian terdahulu yang mendukung penulis 
untuk meneliti Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 
Jual Beli Pasir yaitu : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Khalili Zubaidillah dengan judul ―Tinjauan 
Hukum Islam  Tentang Jual Beli Batu Dan Pasir Di Lahan Bengkok 
Desa (Studi Kasus di Desa Ngablak Kecamatan Cluwak Kabupaten 
Pati)‖.
19
 Skripsi ini membahas tentang kepemerintahannya masih 
menggunakan tanah Bengkok sebagai gaji bagi kepala dan perangkat 
desanya namun penyalahgunaan lahan bengkok oleh Kepala Desa yang 
dijadikan sebagai tambang batu dan pasir yang mengakibatkan 
rusaknya lahan bengkok tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
berbeda dengan penelitian saat ini yang akan penulis lakukan. Karena 
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penelitian terdahulu belum mengungkapkan materi penelitian yang 
membahas tentang sistem jual beli pasir dengan menggunakan lembar 
papan truk sebagai alat ukur takaran pasir. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Maemanah dengan judul ―Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Pasir Kali Serayu Dengan 
Sistem Rit Di Desa Cindaga Kec. Kebasen Kab. Banyumas‖,.
20
 
Skiripsi ini membahas praktik jual beli pasir dengan sistem Rit yaitu 
menjual pasir dengan Sistem rit merupakan ukuran dalam jual beli 
pasir yang berlaku di masyarakat tersebut. Dimana sistem rit ini 
merupakan satu kali jalan atau satu kali angkut truk mengantarkan 
pasir dari pengepul  ke pembeli, dengan perhitungan satu rit berisi 
pasir angkutan rata-rata tiga perahu. Akan tetapi setiap angkutan 
perahu tidak selalu sama banyaknya sehingga hal tersebut 
mempengaruhi ukuran dalam jual beli pasir. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa berbeda dengan penelitian saat ini yang akan 
penulis lakukan. Karena penelitian terdahulu belum mengungkapkan 
materi penelitian yang membahas tentang sistem jual beli pasir dengan 
menggunakan lembar papan truk sebagai alat ukur takaran pasir. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Abdulloh dengan Judul ―Tinjauan Hukum 
Islam terhadap Praktik Jual Beli Pasir Sungai Pabelan di Dusun 
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Blangkunan, Pabelan, Mungkid, Magelang‖.
21
 Skiripsi ini membahas 
tentang praktik jual beli pasir yang pembeli pasir melakukan muatan 
yang melebihi kapasitas truk. Bila normalnya muatan bisa dilakukan 
dua kali, pembeli pasir melakukannya satu kali. Hal ini merugikan para 
penambang serta pemilik lahan yang dalam istilah ini disebut dengan 
―kencengan‖, yaitu melakukan muatan yang melebihi kapasitas truk 
muatan pada umumnya dengan harga pasir yang tidak sesuai dengan 
muatan yang diangkut . Penelitian ini menunjukkan bahwa berbeda 
dengan penelitian saat ini yang akan penulis lakukan. Karena 
penelitian terdahulu belum mengungkapkan materi penelitian yang 
membahas tentang sistem jual beli pasir dengan menggunakan lembar 
papan truk sebagai alat ukur takaran pasir. Sedangkan penelitian ini 
akan membahas tentang Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Pasir Di Desa Binabo Jae Kecamatan 
Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas. 
H. Sistematika Pembahasan 
  Dalam penulisan skripsi ini ada sistematika pembahasan yang 
sesuai dengan petunjuk teknis penulisan skripsi yang sistematikanya 
terbagi menjadilima bab pembahasan, yaitu:  
  Bab I Pendahuluan Membahas tentang: Latar Belakang Masalah, 
Fokus masalah, Rumusan Masalah, Batasan Istilah, Tujuan Penelitian, 
kegunaan penelitian, kajian terdahulu dan Sistematika Pembahasan. 
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  Bab II landasan teori meliputi pengertian jual beli, dasar hukum 
jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, bentuk-
bentuk jual beli, takaran atau timbangan dalam jual beli. 
  Bab III adalah metodelogi penulisan yang terdiri dari waktu dan 
lokasi penelitian, jenis penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, 
informan penelitian, teknik pengumpulan data, pengolahan dan analisis 
data, dan pengecekan keabsahan data. 
  Bab IV hasil penelitian meliputi Tinjauan Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Pasir Di Desa Binabo 
Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas terhadap 
Pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru 
Kabupaten Padang Lawas dan analisis. 














A. Pengertian Jual Beli 
Jual beli mempunyai arti yang sangat luas. Secara terminologi fiqh 
jual beli disebut dengan  (Al-ba‟i) yang berarti menjual, mengganti, dan 
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
22
 Secara bahasa Al-bai‟ 
(menjual) berarti ―mempertukarkan sesuatu dengan sesuatu‖. Ia 
merupakan sebuah nama yang mencakup Al-Syira (membeli). Oleh karena 
itu, Al-Bai‟ lebih sering diterjemahkan dengan jual beli.
23
 
Menurut ulama Hanafiyah Pengertian jual beli (al-bai‟) secara 
defenitif yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan 
dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. 
Adapun menurut Malikiyah, Syafi‘iah, dan Hanabilah bahwa jual beli (Al-
ba‟i) yaitu tukar menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan 
milik dan kepemilikan. Sebelum adanya uang sebagai alat tukar yang sah 
orang melakukan jual beli dengan cara barter (ba‟i al-muqayyadah).
24
 
Jual beli merupakan salah satu proses Al-taghayyur al-
milkiyah (perubahan kepemilikan) dari pihak penjual kepada pihak pebeli 
yang bersifat permanen. Oleh sebab itu, jual-beli yang syar‘i adalah jual 
beli secara lepas atau tidak diikat dengan syarat tertentu seperti menjual 
dalam waktu satu bulan, satu tahun dan lainnya, atau menjual barang 
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dengan syarat si pembeli harus menjual kembali barang tersebut kepada 
pihak penjual pertama pada waktu yang sudah mereka tentukan. 
Negara Kesatuan Republik Indonesia menjunjung tinggi norma 
agama. Sebagaimana yang tercantum di dalam Undang-Undang bahwa 
setiap pemeluk agama menjalankan ajaran sesuai dengan keyakinannya.
25
 
Menurut Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‘ah ba‟i  




Menurut pendapat beberapa ulama tentang pengertian jual beli 
dalam buku ciptaan Supriadi S.E.I., M.E.I yaitu: Menurut Syaikh 
Muhammad bin Qasim al-Gazy jual beli ialah memberikan hak milik 
terhadap benda yang bernilai harta dengan jalan pertukaran serta 
mendapatkan izin syara‘ atau memberikan hak kepemilikan manfaat yang 




Menurut Sayyid Sabiq jual beli adalah tukar menukar harta atas 
dasar suka sama suka atau memindahkan milik dengan ganti menurut cara 
yang diijinkan oleh agama atau dengan cara yang dapat dibenarkan.
28
 
Menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta (benda) 
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang diperbolehkan). Menurut Ibnu 
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Menurut ulama Malikiyah jual beli ada yang berarti khusus dan 
umum, jual beli dalam arti khusus adalah suatu perikatan tukar menukar 
sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Sedangkan jual beli 
dalam arti yang umum adalah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir 
dan ada seketika, tidak merupakan utang baik barang itu ada.
30
 
B. Dasar Hukum Jual Beli 
Hukum Islam pada dasarnya tidak memiliki hukum yang 
memberatkan umatnya
31
. Jual beli merupakan aktifitas yang banyak 
dilakukan oleh manusia dan tidak ada seorangpun yang terlepas dari jual 
beli, selain itu jual beli merupakan sarana tolong-menolong antara sesama 
umat manusia dan merupakan akad yang diperbolehkan yang mempunyai 
landasan yang kuat dalam Al-Qur‘an dan Sunnah Rasulullah. 
Karena pensifatan sunnah dengan perkataan tanpa perbuatan adalah 
dusta dengan perkataan, yang sekaligus menghilangkan ilmu.
32
 Dalam Al-
Qur‘an yang berbicara tentang jual beli di antaranya adalah sebagai 
berikut: dalam QS.An-Nisa (4) ayat 29: 
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                              
                            
     
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 




Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan 
membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri 
sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Jika seorang mujtahid ingin mengetahui hukum suatu 
peristiwa atau kasus hukum, maka tentu saja mujtahid tersebut harus 
memahami nas secara akurat untuk dapat mengaplikasikan nas terhadap 
peristiwa yang membutuhkan kepastian hukum.
34
 
Contohnya apabila melakukan jual beli dengan jalan yang bathil 
seperti penipuan, maka usaha yang dilakukan tidak akan baik dan akan 
membunuh diri sendiri. Membunuh diri sendiri maksudnya apabila telah 
melakukan penipuan dan orang yang ditipu mengetahuinya maka pasti 
orang tersebut tidak akan mau membeli lagi karena dia sudah tau bahwa 
dia telah ditipu dan kemungkinan besar dia akan menyebarkan kejadian 
yang dialaminya kepada orang lain yang membuat usaha orang yang 
menipu itu menjadi sepi dan akhirnya bangkrut. 
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Pada ayat ini Allah SWT telah mengharamkan memakan harta 
orang lain dengan jalan yang batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang 
demikian itu adalah batil berdasarkan ijma umat dan termasuk didalamnya 
juga semua jenis akad yang rusak yang tidak boleh secara syara‘ baik 
karena ada unsur riba atau jahalah (tidak diketahui), atau karena kadar 
ganti yang rusak seperti minuman keras, babi, dan yang lainnya jika yang 
diakadkan itu adalah harta perdagangan, maka boleh hukumnya, sebab 
pengecualian ayat diatas adalah terputus karena harta perdagangan bukan 
termasuk harta yang tidak boleh dijual-belikan.  
Allah SWT mengharamkan riba dan menghalalkan jual beli, 
Orang-orang yang bertransaksi dan mengambil harta riba tidak bisa berdiri 
dari kuburnya kelak pada hari kiamat kecuali seperti berdirinya orang yang 
kesurupan setan. Ia bangkit dari kuburnya sambil sempoyongan seperti 
orang kesurupan. Allah menjelaskan bahwa Dia menghalalkan jual-beli 
karena di dalamnya terdapat keuntungan yang umum dan khusus. Dan 
Allah mengharamkan riba karena di dalamnya terdapat kezaliman dan 
tindakan memakan harta orang lain secara batil tanpa imbalan apapun. 
Selain dalil Alqur‘an terdapat pula dalam dalil As-Sunnah antara 
lain yaitu: 
ِتْأَط يَُتْقَبلَْ: ْان َكس  ِْْ -صهًْهللاْعهيهْوسهى- أَيُّ ُسئَِمَْرُسىُلْهللاه  





Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam pernah ditanya, “Apakah profesi 
yang paling baik?” rasulullah  menjawab, “Usaha tangan manusi sendiri 
dan setiap jual beli yang diberkati”.(H.R Bazzar dan Hakim).
35
 
Salah satu profesi yang dianjurkan dalam Islam adalah profesi 
petani dan pedagang. Karenanya banyak sekali sahabat Rasulullah SAW 
berprofesi menjadi petani atau pedagang, hanya saja di dalam Islam setiap 
profesi yang dibenarkan untuk ditempuh tujuannya bukan semata-mata 
untuk menghasilkan uang atau meraih kekayaan, akan tetapi bertujuan 
untuk mendapatkan keberkahan dari hasil jerih payahnya. 
Dasar hukum jual beli adalah mubah (boleh). Akan tetapi pada saat 
situasi tertentu, kondisi atau keadaan berbeda, jual beli bisa menjadi wajib 
dan juga bisa berhukum haram. Jual beli menjadi wajib ketika terjadi 
praktek ihtikar  (penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan 
harga melonjak naik). Hukum jual beli itu bisa sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang ada, antara lain:
36
 
1. Mubah, ialah hukum asal jual beli akan tetapi masih dalam 
catatan yakni rukun dan syarat jual beli barulah dianggap sah 
menurut syara‘. 
2. Sunnah, seperti jual beli kepada sahabat ata family dikasihi dan 
kepada orang yang sangat berhajat kepada barang itu. 
3. Wajib, seperti wali menjual barang anak yatim apabila 
terpaksa, begitu juga dengan qadhi menjual harta muflis (orang 
yang lebih banyak hutangnya dari hartanya). 
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4. Makruh, jual beli pada waktu datangnya panggilan adzan 
shalat Jum‘at. 
5. Haram, apabila tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli 
yang telah ditentukan oleh syara‘. 
Jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak 
penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan 
hukum ini haruslah memenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli. 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, 
tanpa bantuan orang lain. Namun demikian bantuan atau barang milik 




C. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Jual beli sah apabila memenuhi rukun dan syarat yang telah 
ditentukan oleh syara‘ 
1. Rukun Jual Beli 
Menurut ulama Hanafiah rukun jual beli adalah Ijab Qabul yang 
menunjukkan adanya maksud untuk saling atau sejenisnya. Dengan kata 
lain rukunnya adalah tindakan berupa kata atau gerakan yang 
menunjukkan kerelaan dengan berpindahnya harga dan barang. Mayoritas 
                                                             





ahli fiqh berpendapat bahwa jual beli memiliki empat rukun yaitu penjual, 
pembeli, pernyataan kata, dan barang.
38
  
Adapun menurut jumhur ulama, rukun jual beli ada empat yaitu:
39
 
a. Adanya orang yang berakad atau Aqidain, yakni penjual dan 
pembeli 
b. Adanya shighat (ijab dan kabul) 
c. Adanya mabi‟ (objek atau barang yang diperjualbelikan) 
d. Adanya nilai tukar pengganti barang atau „iwadh 
2. Syarat Jual Beli 




a. Syarat penjual dan pembeli 
1) Baligh (dewasa) dan berakal sehat, mengerti/pandai dan 
tidak terkena larangan melakukan transaksi, bukan orang 
gila, orang bodoh, dan orang mabuk.  
2) Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, 
artinya seseorang itu tidak dapat bertindak dalam waktu 
yang bersamaan sebagai penjual sekaligus pembeli. 
3) Saling ridha/kehendak pribadi dan tidak terkena paksaan 
pihak lain. Para pihak harus bebas memilih atau dengan 
kehendak sendiri dan bukan dalam keadaan dipaksa untuk 
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melakukan transaksi, kecuali paksaan yang dibenarkan 
syariah seperti pengadilan memerintahkan seseorang 
menjual hartanya untuk melunasi hutang. 
4) Ada hak milik penuh yaitu memiliki uang atau barang yang 
dijual atau mewakili secara sah pemiliknya. Disyaratkan 
agar kedua pihak yang melakukan akad jual beli adalah 
orang yang mempunyai hak milik penuh terhadap barang 
yang sedang diperjualbelikan. 
b. Syarat barang (objek) jual beli41 
1) Ada saat transaksi. Tidak sah jual beli yang belum nyata 
seperti madhamin bunga kurma yang belum menjadi buah, 
malaqih janin hewan di kandungan induknya. 
2) Harta yang memberi manfaat dan boleh dimanfaatkan 
menurut syariat Islam, suci (halal dan baik), dan bukan 
hasil perbuatan haram seperti barang curian. 
3) Barang milik penjual. Tidaklah sah menjual barang yang 
hendak menjadi miliknya (belum secara penuh dimiliki) 
atau menjual barang orang lain tanpa seizin pemiliknya. 
4) Mampu diserah terimakan oleh pelaku akad pada saat 
transaksi atau pada saat yang telah disepakati. 
5) Pihak yang berakad mengetahui status barang (kualitas, 
kuantitas, jenis, harga, waktu dan tempat penyerahan). 
                                                             





Tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah 
satu pihak yang dapat menimbulkan perselisihan karena 
adanya unsur gharar. 
Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 
77 jual beli dapat dilakukan terhadap: a) barang yang 
terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik 
berupa satuan atau keseluruhan. b) barang yang ditakar atau 
ditimbang sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan, 
sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak 
diketahui. c) satuan komponen dari barang yang sudah 
dipisahkan dari komponen lain yang telah terjual.
42
 
c. Syarat nilai tukar atau harga barang43 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 
jumlahnya. 
2) Bisa diserahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun 
secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau kartu 
kredit. Apabila harga barang itu dibayar kemudian atau 
berutang maka waktu pembayarannya harus jelas. 
3) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling 
mempertukarkan barang, maka barang yang dijadikan nilai 
tukar bukan barang yang diharamkan syara‟ 
                                                             
42 PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Pasal 77 





4) Harga perolehan wajib disampaikan oleh penjual hanya 
dalam jual beli amanah seperti jual beli murabahah dan 
tidak wajib dalam selain jual beli amanah. 
5) Pembayaran harga dalam jual beli boleh dilakukan secara 
tunai (albai‟al-hal), tangguh (al-bai‟ al-mu‟ajjal), dan 
angsur/bertahap (al-bai‟ bi‟ al-taqsith). 
Dalam pasal 76 Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, syarat objek yang diperjualbelikan adalah
44
 
1) Barang yang dijualbelikan harus ada. 
2) Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan. 
3) Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang 
memiliki nilai/harga tertentu. 
4) Barang yang dijualbelikan harus halal. 
5) Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 
6) Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui. 
7) Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan 
barang yang dijualbelikan apabila barang itu ada di tempat 
jual beli. 
8) Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh 
pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
9) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada 
waktu akad. 
                                                             





d. Syarat akad/transaksi45 
1) Keadaan ijab dan kabul berhubungan. 
2) Makna ijab dan kabul adalah mufakat. 
3) Ijab dan kabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya 
kedua belah pihak yang melakukan akad jual beli harus 
hadir dan membicarakan topik yang sama. 
4) Tidak bersangkutan dengan pihak lain. 
5) Tidak berselang berwaktu yaitu tidak ada yang memisahkan 
antar keduanya 
6) Shighat dapat dilakukan dengan ucapan (qauliyah) dan 
perbuatan (fi‟liyah). 
Ada beberapa hal yang dapat merusak keridhaan pihak yang  
berakad, yaitu adanya pemaksaan, adanya kesalahan dan adanya 
penipuan.
46
 Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah disebutkan bahwa 
akad yang sah adalah akad yang disepakati dalam perjanjian, tidak 
mengandung unsur-unsur yang merusak akad. Antara lain: 
1) Kekhilafan tidak mengakibatkan batalnya suatu akad kecuali 




2) Paksaan adalah mendorong seorang melakukan sesuatu yang 
tidak diridhainya dan tidak merupakan pilihan bebasnya. 
Paksaan dapat menyebabkan batalnya akad apabila: a) Pemaksa 
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mampu untuk melaksanakannya, b) pihak yang dipaksa 
memiliki persangkaan kuat bahwa pemaksa akan segera 
melaksanakan apa yang diancamkannya apabila tidak 
mematuhi perintah pemaksa tersebut, c) yang diancam 
menekan dengan berat jiwa orang yang diancam, d) ancaman 




3) Penipuan adalah memengaruhi puhak lain dnegan tipu daya 
untuk membentuk akad, berdasarkan bahwa akad tersebut 




4) Penyamaran adalah keadaan dimana tidak ada kesetaraan antara 
prestasi dengan imbalan prestasi dalam suatu akad.
50
 
D. Macam-Macam Jual Beli 
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum 
dan batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual 
beli. Jual beli dibagi menjadi tiga bentuk yaitu sebagai berikut.
51
 
a. Jual beli benda yang kelihatan. Adalah pada waktu melakukan akad 
jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan 
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penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak 
dan boleh dilakukan, seperti pembeliberas di pasar. 
b. Jual beli benda yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji. Adalah 
jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan pedagang, salam 
adalahuntukjualbeli tidak tunai.  Salam pada awalnya berarti 
meminjam barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga 
tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-
barangnya ditanggung hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga 
yang terlah ditetapkan ketika akad. 
c. Jual beli benda yang tidak ada. Adalah jual beli yang dilarang 
agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau 
barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah 
satu pihak. 
E. Bentuk-Bentuk Jual Beli 
Ulama Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya 
menjadi tiga bentuk yaitu:
52
 
1. Jual beli yang shahih 
Suatu jual beli yang dikatakan sebagai jual beli yang 
shahih apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun dan 
syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain tidak tergantung 
pada hak khiyar 
                                                             





2. Jual beli yang batal 
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila 
salah satu atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi atau jual beli 
itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyariatkan. Seperti jual 
beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, atau barang yang 
dijual adalah barang haram.
53
  




a. Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 
di perjual belikan. Barang yang najis atau haram atau haram 
dimakan, haram juag untuk diperjual belikan, seperti babi, 
berhala, bangkai dan khamar (minuman yang 
memabukkan). Termasuk dalam kategori ini, yaitu jual beli 
anggur dengan maksud untuk untuk dijadikan khamar 
(arak). 
b. Tadlis, transaksi yang mengandung suatu hal yang tidak 
diketahui oleh salah satu pihak. Setiap transaksi dalam 
Islam harus didasarkan pada prinsip kerelaan antara kedua 
belah pihak, mereka harus mempunyai informasi yang sama 
sehingga tidak ada pihak yang merasa ditipu/dicurangi. Ada 
3 hal dalam transaksi Tadlis, yaitu : 
1) Kuantitas, mengurangi takaran 
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2) Kualitas, menyembunyikan kecacatan barang 
3) Harga, memanfaatkan ketidaktahuan pembeli akan 
harga pasar 
c. Jual beli yang belum jelas (gharar) Sesuatu yang bersifat 
spekulasi atau samar-samar haram untuk diperjualbelikan, 
karena dapat merugikan salah satu pihak baik penjual 
maupun pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar 
adalah tidak jelas, baik barnganya, harganya, kadarnya, 
masa pembayarannya, maupun ketidakjelasan yang 
lainnya. Jual beli yang dilarang karena samar-samar antara 
lain: 
1) Jual beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. 
Misalnya, menjual putik mangga untuk dipetik 
dikemudian hari saat buahnya telah tua/masak nanti.  
2) Jual beli barang yang belum tampak. Misalnya, menjual 
ikan dikolam/laut, menjual singkong/ubi yang masih 
berada dalam tanah/ditanam, menjual anak ternak 
yamng masih dalam kandungan induknya.
55
 
d. Jual beli bersyarat, jual beli yang ijab qabulnya dikaitkan 
dengan syarat-syarat tertentu yang tidak ada kaitannya 
                                                             





dengan jual beli atau ada unsur-unsur yang merugikan 
yang dilarang oleh Agama.
56
 
e. Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. Segala sesuatu 
yang menimbulkan kemudaratan, kemaksiatan bahkan 
kemusyrikan dilarang untuk diperjual belikan, seperti jual 
beli patung berhala, salib, dan buku-buku bacaan porno..
57
 
f. Jual beli yang dilarang karena dianiaya Segala bentuk jual 
beli yang dapat mengakibatkan penganiayaan hukumnya 
adalah haram, seperti menjual anak binatang yang masih 
membutuhkan (bergantung) kepada induknya..
58
 
g. Jual beli muzabanah dan muhaqalah Seorang mulim tidak 
boleh menjual anggur atau buah-buahan lainnya yang 
masih berada dipohonnya secara perkiraan dengan anggur 
kering atau buah-buahan kering lainnya yang ditakar. Atau 
menjual tanaman di mayangnya secara perkiraan dengan 
biji-bijian yang ditakar, atau menjual kurma di pohonnya 
dengan kurma matang yang ditakar. 
h. Jual beli mukhadharah. Jual beli mukhadarah yaitu 
menjual buah-buahan yang masih hijau (belum pantas 
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dipanen). Seperti menjual rambutan yang masih hijau, 
mangga yang masih kecil-kecil (masih mentah).
59
 
3. Jual beli yang Fasid 
Jual beli Fasid segala jenis jual beli yang disyaratkan 
aslinya bukan sifatnya dalam arti jual beli yang jual beli yang 
dilakukan oleh ahlinya di tempat yang sah untuk jual beli. Jual 
beli Fasid ada apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkut 
harga barang dan bisa diperbaiki.
60
 
Batasan yang membedakan antara jual beli fasid dan 
bathil, yaitu jika fasad (kerusakan) kembali pada barang yang 
di jual, maka jual beli dinamakan bathil, sebagaimana jual beli 
minuman keras, babi, bangkai, darah, buruan tanah haram atau 
ketika ihram, maka hal-hal tersebut tidak memberikan 
kepemilikan sama sekali walaupun telah menerima. Karena 
cacat terdapat dalam barang yang dijual itu sendiri dengan 
seorang muslim dalam jual beli dan jual beli tidak sah tanpa 
adanya barang.  
Adapun jika fasad kembali kepada harga (nilai) maka 
jika harga berupa harta secara global, dalam arti pada sebagian 
agama atau disukai manusia seperti minuman keras, babi, 
buruan tanah haram, dan ketika ihram maka jual beli hukumnya 
fasid. Artinya ialah dia boleh dengan nilai barang yang dijual 
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dan memberikan hak kepemilikan dalam barang dengan 
penerimaan, karena menyebut harga yang disukai. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa jual beli fasid adalah semua jenis jual 
beli yang disyaratkan aslinya bukan sifatnya dalam arti jual beli 
yang dilakukan oleh ahlinya ditempat yang sah untuk jual beli. 
Tetapi terdapat sifat yang tidak disyariatkan di dalamnya, 
misalnya jual beli jual beli barang yang tidak diketahui yang 
menyebabkan pertentangan, seperti jual beli rumah dari 
beberapa rumah. Berikut adalah beberapa contoh dari jual beli 
yang fasid, yaitu: 
a. Jual beli dari orang yang masih dalam proses tawar-
menawar.  
b. Jual beli dengan menghadang dagangan diluar kota/pasar. 
Jual beli seperti ini dilarang karena dapat mengganggu 
kegiatan pasar dan dapat mandzalimi pedagang lainnya, 
meskipun akadnya sah. 
c. Menjual barang dengan memborong untuk ditimbun. 
d. Jual beli hasil curian atau rampasan. Jual beli dari barang 
hasil rampasan atau curian tidak dibenarkan dalam Agama 
karena cara untuk mendapatkan objek yang ingin dijual 
didapat dengan cara yang haram sehingga jika 
diperjualbelikan pun akan haram.
61
 
                                                             





F. Takaran Atau Timbangan Dalam Jual Beli 
1. Pengertian Takaran dan Timbangan 
Timbangan diambil dari kata imbang yang artinya adalah 
banding.
62
 Secara etimologi timbangan disebut dengan mizan artinya 
alat (neraca) untuk mengukur suatu massa benda. Timbang, sama 
berat atau tidak berat sebelah. Penimbangan adalah perbuatan 
menimbang sedangkan untuk melaksanakannya kita perlu alat, alat 
itulah yang disebut timbangan.  
Timbangan adalah alat untuk menentukan apakah satu benda 
sudah sesuai (banding) beratnnya dengan berat yang dijadikan standar. 
Timbangan mencerminkan keadilan. Apalagi hasil penunjuk adil 
dalam praktek timbangan menyangkut hak manusia. 
Takaran (al-kail) biasanya dipakai untuk mengukur satuan 
dasar ukuran isi barang cair, makanan dan berbagai keperluan lainnya. 
Takaran dijadikan sebagai alat yang digunakan untuk menakar, 
dipakai untuk mengukur satuan dasar isi atau volume dan dinyatakan 
dalam standar yang diakui banyak pihak contohnya satuan liter. 
Dalam Islam Jual beli sangat memperhatikan takaran atau timbangan 
agar terhindar dari riba. Dalam aktifitas bisnis, takaran biasanya 
dipakai untuk mengukur satuan dasar ukuran isi barang cair, 
sedangkan timbangan digunakan untuk mengukur satuan berat. 
Takaran dan timbangan adalah dua macam alat ukur yang diberikan 
                                                             









2. Dasar Hukum Takaran dan Timbangan 
Setiap manusia bebas melakukan kegiatan ekonomi yang 
terikat oleh ketentuan dalam agama Islam. Jual beli merupakan salah 
satu kegiatan aktivitas dalam perekonomian. Oleh karena itu, 
hendaknya untuk berlaku adil dan jujur. Adapun mengenai dasar 
hukum mengenai Takaran atau Timbangan yang terdapat dalam Q.S. 
Huud (11) ayat 84 dan 85: 
ْ ْ ْ ْ  ْْْ   ْ  ْْْ  ْْْ
  ْْْ  ْ   ْ ْْْ  ْْ ْ
 ْ   ْْ  ْ ْْ ْ ْ    ْ ْ   ْ
 ْ  ْْْ   ْْ    ْْ  ْ ْ
 ْ  ْْْْ 
 ―Dan kepada (penduduk) Mad-yan (kami utus) saudara mereka, 
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada 
Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi takaran dan 
timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang 
baik (mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab 
hari yang membinasakan (kiamat)." 
―Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di 
muka bumi dengan membuat kerusakan.‖
64
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Ayat Al-Qur‘an di atas menerangkan bahwa Nabi Syu‘aib 
selalu mengingatkan kaumnya agar tidak mengurangi takaran dalam 
jual beli, atau menjual barang dengan terlalu mahal.  
Beliau menekankan agar masyarakat selalu menjaga keadilan 
dan kejujuran dalam bertransaksi dengan mengatakan, ―mengurangi 
takaran dan menjual terlalu mahal merupakan penyebab kerusakan di 
muka bumi dan orang yang melakukan perbuatan tersebut sebenarnya 
perusak dan penjahat di muka bumi. Perbuatan seperti ini adalah 
sebuah bentuk kezaliman dan akan mendatangkan murka yang sangat 
besar dari Allah. kecelakaan bagi para pelaku tindakan curang dalam 
takaran dan timbangan itu menandakan betapa bahayanya perilaku 
buruk ini. Dan memang betul, hal itu merupakan perbuatan berbahaya. 
Karena timbangan dan takaran menjadi tumpuan roda perekonomian 
dunia dan asas dalam transaksi. Jika ada kecurangan di dalamnya, 
maka akan menimbulkan khalal (kekisruhan) dalam perekonomian. 
Perbuatan mengurangi timbangan merupakan perbuatan yang 
tidak terpuji. Jual beli haruslah mengedepankan kejujuran dan 
kebenaran karena hal itu merupakan nilai terpenting, seharusnya jual 
beli itu tidak mengandung unsur penipuan, tidak merugikan pihak dan 
harus disertai dengan rasa keadilan dan kejujuran serta mendatangkan 






Seperti firman Allah tentang pengurangan neraca dan 
menegakkan timbangan dalam Q.S. Ar-Rahman (55) ayat 9: 
 ْ  ْ  ْْ ْ ْْْْْ




Ali r.a berkata janganlah meminta hajat kebutuhanmu yang 
riskinya di ujung takaran dan timbangan, dan alangkah tepat hikmat 
yang berkata: sungguh celaka orang yang menjual habbah (biji-bijian) 
dan dikurangi jannah (surga) sebagai langit dan bumi atau membeli 
habbah (biji-bijian) untuk ditambah dengan jarang jahannam, yang 
sekiranya bukit di dunia dimasukkan kedalamnya pasti akan mencair, 
yaitu orang-orang yang menjual dan curang dalam timbangan 
sehingga mengurangi hak orang lain berarti membuang surga, dan 
orang yang melebihi lalu melebihi dari takaran yang semestinya 
sehingga menambah dengan jurang ke dalam jahannam.
66
 
Kecurangan menakar mendapat perhatian khusus dalam Al-
Quran, karena praktik semacam ini telah merampas hak orang lain. 
Praktik semacam ini juga menimbulkan dampak yang sangat buruk 
dalam dunia perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli 
terhadap pedagang yang curang. Oleh karena itu pedagang yang 
curang pada saat menakar dan menimbang mendapat ancaman siksa 
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diakhirat. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Isra‘ ayat 35 
sebagai berikut: 
 ْ  ْْْ  ْ   ْ  ْْْْ
 ْ  ْْْْْ
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 




3. Macam-Macam Timbangan 
Ada beberapa macam timbangan yang digunakan dalam 
melakukan jual beli diantaranya adalah sebagai berikut:
68
 
a. Timbangan Manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
mekanis dengan sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini 
menggunakan indikator berupa jarum sebagai penunjuk ukuran 
massa yang telah terskala. 
b. Timbangan Digital, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
elektronis dengan tenaga listrik. Umumnya timbangan ini 
menggunakan arus lemah dan indikatornya berupa angka 
digital pada layar bacaan.  
c. Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya 
merupakan perpaduan antara timbangan manual dan digital. 
Timbangan Hybrid ini biasa digunakan untuk lokasi 
penimbangan yang tidak ada aliran listrik. Timbangan Hybrid 
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menggunakan display digital tetapi bagian paltform 
menggunakan plat mekanik. 
d. Timbangan Badan, yaitu timbangan yang digunakan untuk 
mengukur berat badan. Contoh timbangan ini adalah: 
timbangan bayi, timbangan badan anak dan dewasa, timbangan 
badan digital. 
e. Timbangan Gantung, yaitu timbangan yang diletakkan 
menggantung dan bekerja dengan prinsip tuas. 
f. Timbangan Lantai, yaitu timbangan yang diletakkan di 
permukaan lantai. Biasanya digunakan untuk mengukur benda 
yang bervolume besar. 
g. Timbangan Duduk, yaitu timbangan dimana benda yang 
ditimbang dalam keadaan duduk atau sering kita ketahui 
Platform Scale. 
h. Timbangan meja, yaitu timbangan yang biasanya digunakan di 
meja dan rata-rata timbangan meja ini adalah timbangan 
digital. 
i. Timbangan Counting, yaitu timbangan hitumg yang biasa 
digunakan untuk menimbang barang yang berjumlah, jadi 
barang bisa ditimbang persatuan. 
j. Timbangan Hewan/Ternak, yaitu jeni timbangan yang 
digunakan untuk menimbang hewan seperti sapi, kerbau, 





k. Timbangan Emas, yaitu jenis timbangan yang memiliki akurasi 
tinggi untuk mengukur massa emas (logam mulia). 
Ukuran takaran dalam dunia dagang dipergunakan untuk 
menentukan banyak dan jumlah barang yang ditransaksikan, yaitu :  
a. Ukuran panjang dengan menggunakan mistar, meteran, 
meteran laser, jangka sorong, mikrometer sekrup, yard, hasta, 
inci, dan sebagainya.  
b. Ukuran volume dengan menggunakan sloki (gelas kecil 1 mL–
10 mL), gelas ukur (10 mL – 2 L), pipet ukur, mud, sha‘, liter, 
meter kubik, gating, gallon, dan sebagainya. 
c. Ukuran berat dengan menggunakan gram, ons, kilogram, pon, 
kwintal, ton, dan sebagainya. 
d. Ukuran luas dengan menggunakan are, hektar, dan sebagainya. 
4. Pengukuran Dalam Jual Beli Pasir 
Pasir adalah butir-butir batu yang halus-halus; kersik halus; 
lapisan tanah atau timbunan kersik halus; berbutir-butir sebagai pasir 
laut.
69
 Kebutuhan. Pasir merupakan salah satu barang yang dapat 
diperjual belikan karena pasir merupakan salah satu bahan bangunan 
yang dibutuhkan dalam pembangunan terutama dalam industri 
kontruksi. Kebutuhan pasir terus ada dalam pembangunan dan sangat 
pesat. Kegunaannya bisa untuk dijadikan campuran beton, plesteran, 
pemasangan batako, pembuatan pondasi dan lain sebagainya. 
                                                             






Oleh karena itu dalam jual beli pasir takaran yang digunakan 
haruslah sesuai, pasti dan mengikuti standar yang berlaku. dalam jual 
beli pasir ukuran yang digunakan adalah dengan menggunakan meter 
kubik (M
3
). Untuk menghitung kubikasi pasir langkah pertama yang 
harus dilakukan adalah mengukur bagian dalam panjang bak truk, 
lebar bak truk dan tinggi ruang kosong yang tidak terisi. Selain 
pengukuran di dalam bak truk, pengukuran juga dapat dilakukan di 
luar bak yaitu mengukur kubikasi pasir di darat, rumusnya sama hanya 
saja tekniknya sedikit berbeda. Untuk 1 m³ pasir, menggunakan alat 
bantu berupa dolak atau kotak kayu dengan ukuran  Panjang (P) = 1 m, 
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A. Waktu dan lokasi penelitian 
 Waktu penelitian ini dilakukan pada Desember 2019 sampai dengan 
Oktober 2020. Lokasi penelitian ini adalah di Desa Binabo Jae Kecamatan 
Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas. Pemilihan lokasi ini 
berdasarkan pada kenyataan yang berhubungan dengan persepsi dan 
kebiasaan masyarakat terhadap pelaksanaan dalam jual beli pasir yang 
menggunakan lembar papan sebagai alat ukur jual beli pasir di Desa 
Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas yang 
belum pernah dilakukan pengkajian lewat penelitian. Lokasi penelitian ini 
dipilih karena alasan yang sama dengan yang terdapat dilatar belakang 
masalah yaitu jual beli pasir di desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru 
Kabupaten Padang Lawas.  
B. Jenis penelitian dan Sifat penelitian 
Dalam suatu penulisan ilmiah agar dikatakan mempunyai nilai 
ilmiah, apabila penelitan tersebut memperhatikan syarat-syarat metode 
ilmiah
71
. Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan di lapangan bertujuan untuk memperoleh 
informasi dan mendeskripsikan peristiwa yang terjadi di lapangan sesuai 
dengan fakta yang ditemukan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif data 
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secara terus menerus dianalisis sejak aktivitas penelitian dikerjakan.
72
 
Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan analisis deskripsi. deskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian 
tersebut menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau 
fenomena sosial yang ada di masyarakat dan upaya menarik realitas itu ke 
permukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran 
tentang kondisi, situasi atau fenomena tertentu seperti hal nya yang terjadi 
di Desa Binabo Jae yang mana jual beli pasir dilakukan dengan 
menggunakan lembar papan truk sebagai alat dalam pengukuran pasir. 
Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian yaitu keterangan yang benar dan nyata, atau 
bahan nyata yang dapat dijadikan sebagai dasar kajian atau dari mana data 
diperoleh.
73
 Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka 
yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Data penelitian yang 
memiliki data mengenai variabel yang diteliti dan yang dipermasalahkan 
yaitu jual beli pasir di desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru 
Kabupaten Padang Lawas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
beberapa sumber data, baik sumber data primer dan sekunder. Adapun 
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penjelasan mengenai sumber data primer dan sekunder adalah sebagai 
berikut: 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung yang berkaitan 
dengan objek penelitian data-data tersebut dapat dikumpulkan 
dengan wawancara,  observasi, dokumentasi dan sebagainya. 
Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti langsung 
dari hasil wawancara langsung dengan penjual pasir, penambang 
pasir, pembeli pasir, dan tokoh masyarakat di Desa Binabo Jae. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari bahan kepustakan. Bahan bahan 
sekunder meliputi  bahan hukum penunjang berupa studi 
kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, teologi ekonomi, 
bahan-bahan primer Alquran dan hadist merupakan bahan 
hukum utama yang menjadi bahan hukum dalam penelitian ini.
74
 
KHES merupakan bahan hukum utama dalam penelitian ini, 
Fiqh muamalah, Fiqh Islam, buku syariah, buku konsep harga 
dalam islam, 
D. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan suatu bentuk metode atau cara 
mengadakan penelitian agar peneliti mendapatkan informasi dari berbagai 
                                                             






aspek untuk menemukan isi yang dicari jawabannya, pendekatan yang 
digunakan adalah Yuridis Sosiologis. 
Menurut Soejono Soekanto yang dimaksud pendekatan Yuridis 
Sosiologis adalah bahwasanya suatu sistem hukum merupakan 
pencerminan dari sistem sosial oleh karena itu suatu hukum maka berlaku 
apabila hukum tersebut terbentuk melalui prosedur-prosedur tertentu oleh 
lembaga-lembaga tertentu serta hukum tersebut dapat dipaksakan 
berlakunya bagi masyarakat langsung melakukan yang terkena hukum 
tersebut.
75
 Dalam penulisan ini penulis menekankan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dan 
mendapat data yang akurat dengan jalan terjun langsung ke obyeknya 
yaitu dengan mengetahui hukum jual beli pasir yang pengukurannya 
menggunakan lembar papan tru sebagai pengukurannya yang terjadi di 
Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas. 
E. Informan Penelitian 
Untuk memperoleh data dan informasi, maka dibutuhkan informan. 
Informan adalah orang yang akan diwawancarai, diminta informasi oleh 
peneliti. Informan penelitian adalah orang yang menguasai dan memahami 
data informasi atau objek penelitian.
76
 Informan yang peneliti maksud 
adalah penjual pasir, penambang atau pengangkut pasir, penjaga posko 
pasir. Serta tiga orang yang menjadi pembeli pasir. 
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F. Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian karena tujuan penelitian adalah mendapatkan 
data, jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data, penelitian 
tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang 
ditentukan.
77
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang 
primer dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di 
lokasi penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memahami dan 
mencari jawaban, serta bukti terhadap penomena sosial yang 
terjadi pada daerah yang diteliti yaitu di penambangan pasir Di 
Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang 
Lawas hal ini bertujuan untuk memahami dan mencari 
jawaban, serta bukti terhadap fenomena yang terjadi di daerah 
yang diteliti. 
2. Wawancara 
Wawancara Yaitu percakapan jawab lisan antara dua 
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi 
                                                             





dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
78
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit. 
Wawancara Dengan tujuan memperoleh informasi yang 
aktual. Pewanwancara harus memperhatikan situasi dan kondisi 
sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan di mana 
harus melakukan wawancara. Jenis wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti adalah wawancara tidak terstruktur, di mana 
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di 
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. Adapun yang menjadi topik wawancara dengam 
masyarakat desa Binao Jae adalah mengenai jual beli pasir di 
desa tersebut. Di sini penulis mewawancarai beberapa pihak, 
diantaranya: 
a. Penjual Pasir (pemilik toko) 
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b. Penambang/ Pengangkut Pasir 
c. Pembeli 
d. Penjaga Posko Pasir 
e. Tokoh Masyarakat 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi   merupakan mencari data mengenai hal-
hal atau berupa, memori, gambar,  catatan data-data tertulis 
mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 
masalah penelitian. 
G. Pengolahan Data 
Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
reduksi data (mengkategorikan data), penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Sehingga penelitian yang dilakukan dapat menjawab  masalah 
yang kita hadapi dalam penelitian tersebut hingga dapat dianalisis untuk 
ditarik kesimpulan. 
Setelah peneliti melakukan wawancara kemudian peneliti 
menganalisa hasil wawancara, hasil data yang  diperoleh peneliti baik data 
primer maupun data sekunder kemudian data tersebut diolah dan 
dideskripsikan. Dalam penelitian langkah-langkah pengolahan data yang 





1. Identifikasi adalah cara yang digunakan peneliti dalam mencari, 
menemukan, mengumpulkan, mencatat data dan informasi di 
lapangan. 
2. Klasifikasi adalah proses untuk mengklasifikasikan jawaban-
jawaban para responden menurut kriteria yang ditetapkan. 
Klasifikasi ini dilakukan dengan cara menandai masing-masing 




H. Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris atau lapangan dengan 
mengkaji atau menganalisis data-data yang didapat dalam penelitan 
melalui wawancara dan dokumentasi dengan sumber data seperti Undang-
Undang, buku, jurnal, dan lain sebagainya untuk memperoleh hasil yang 
efesien dan sempurna sesuai dengan yang diharapkan. 
Metode analisis yang dipakai adalah Deskriptif  Kualitatif, yaitu 
analisa yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-
kata atau kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. 
I. Pengecekan Keabsahan Data 
Dalam Teknik Uji Keabsahan Data. Penjamin keabsahan data 
diambil dengan trigulasi. Tehnik trigulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data yang diperoleh dan 
                                                             






diperlukan untuk pengecekan atau pembanding. Trigulasi dapat 
disimpulkan sebagai pencarian dan penguji data yang telah ada 
memperkuat tafsiran dan meningkatkan kebijakan program yang berbasis 
pada bukti yang ada. Adapun trigulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Trigulasi sumber yaitu membandingkan, mengecek ulang 
derajat kepercayaan informasi yang diterima melalui beberapa 
sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil 
pengamatan dan wawancara, maknanya membandingkan apa 
yang dikatakan secara umum dan secara pribadi, 
membandingkan wawancara dengan yang ada.  
2. Trigulasi waktu yaitu menguji derajat kepercayaan dengan cara 
mengecek kepada sumber yang sama dengan waktu yang 
berbeda. Ini digunakan untuk membantu vadilitasi data yang 
berkaitan dengan perubahan tingkah laku, karena tingkah laku 
bisa berubah dari waktu ke waktu.  
3. Trigulasi metode yaitu usaha mencek keabsahan data, atau 
mencek keabsahan temuan peneliti. Maknanya keabsahan data 











A. Kondisi Geografis Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru 
Kabupaten Padang Lawas  
1. Sejarah dan Letak Geografis Desa Binabo Jae 
Padang Lawas berada di bagian Tenggara Provinsi Sumatera 
Utara yang berbatasan langsung dengan Provinsi Riau di Kabupaten 
Rokan Hulu dengan Provinsi Sumatera Barat di Kabupaten Pasaman. 
Seluruh wilayah Kabupaten Padang Lawas merupakan daratan, atau 
dengan kata lain tidak terdapat daerah pesisir atau pantai.  
Padang Lawas merupakan salah satu dari 33 kabupaten/kota 
yang ada di Provinsi Sumatera Utara, terbentuknya pada tahun 2007 
yang merupakan hasil dari pada pemekaran Kabupaten Tapanuli 
Selatan atas Undang-undang Nomor 38 Tahun 2007.
80
 
Kabupaten Padang Lawas pada awal pembentukannya terdiri 
dari sembilan kecamatan. Kemudian pada tahun 2011 terjadi 
pemekaran dengan pembentukan dua kecamatan yaitu Kecamatan 
Barumun Selatan dan Kecamatan Aek Nabara Barumun, dan pada 
tahun 2012 menyusul satu kecamatan baru yaitu Kecamatan Sihapas 
Barumun. Kemudian pada tahun 2019 Bupati Padang Lawas 
meresmikan Lima Kecamatan Baru yaitu Kecamatan Barumun Baru, 
Kecamatan Ulu Sosa, Kecamatan Sosa Timur, Kecamatan Sosa Julu 
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dan Kecamatan Barumun Barat. Sehingga Kabupaten Padang Lawas 
memiliki 17 Kecamatan yaitu Kecamatan Sosopan, Ulu Barumun, 
Barumun, Barumun Selatan, Lubuk Barumun, Sosa, Batang Lubu 
Sutam, Hutaraja Tinggi, Huristak, Barumun Tengah, Aek Nabara 
Barumun, Sihapas Barumun, Barumun Baru, Ulu Sosa, Sosa Timur, 
Sosa Julu dan Barumun Barat
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Kecamatan Barumun Baru Ibu Kotanya Desa Hasahatan Julu, 
merupakan kecamatan dari lokasi peneliti meneliti. Luas wilayah Desa 
Binabo Jae adalah seluas 12 Ha dan dibagi menjadi 7 lorong yaitu 
lorong I, lorong II, lorong III, lorong IV, lorong V, lorong VI, dan 
lorong VII. Desa Binabo Jae merupakan area persawahan dan 
perkebunan, daerah sawah sekitar 70% dan kebun sekitar 30%.
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Adapun perbatasan wilayah Desa Hasahatan Jae adalah: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Barumun  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Persawahan Masyarakat 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Persawahan Masyarakat 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Binabo Julu 
2. Data Kependudukan 
Penduduk adalah suatu kumpulan manusia yang menempati 
wilayah geografi dan ruang tertentu. Keadaan penduduk di Desa 
Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas 
berjumlah 350 KK. Jumlah penduduk di Desa Binabo Jae. Kecamatan 
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Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas berjumlah 1.806 jiwa yang 




Keadaan Penduduk Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru 














2 Perempuan 879 
Jlh 350 1.806 
 
3. Keadaan Ekonomi 
Masalah mata pencaharian dapat memberikan gambaran 
tentang keadaan sosial dan keadaan ekonomi dari suatu masyarakat, 
jika dilihat dari kondisi ekonominya, mata pencaharian Desa Binabo 
Jae sebagian besar masih menetap pada sektor pertanian, karena itu 
juga perlu diketahui profesi atau pekerjaan dari masyarakat setempat. 
Bila ditinjau dari mata pencaharian penduduk Desa Binabo Jae dapat 











Keadaan Mata Pencaharian Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun 
Baru Kabupaten Padang Lawas Tahun 2020
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NO Profesi Jumlah (Orang) 
Persentase 
(%) 
1 Petani/Pekebun 767 42,4 % 
2 Wiraswasta 25 1,4 % 
3 Pekerja Bangunan 55 3 % 
4 PNS 7 0,4 % 
5 Honorer 5 0,3 % 
6 Buruh pasir 58 3,2 % 
7 Tidak Bekerja 889 49,3 % 
 Jumlah 1.806 100% 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa mata 
pencaharian utama masyarakat Desa Binabo Jae adalah mayoritas 
Petani/Pekebun. 
4. Kondisi Pendidikan 
Kemajuan suatu daerah itu biasanya dilihat dari sarana 
pendidikan dalam suatu daerah tersebut dan dipengaruhi oleh kualitas 
pendidikan. Kualitas sumber daya manusia di Desa Binabo Jae saat ini 
semakin bertambah baik, dibuktikan dengan semakin banyaknya 
generasi muda yang telah mampu menyelesaikan jenjang pendidikan 
mulai dari SD, SMP, SMA, hingga ketingkat perguruan tinggi jika 
dibandingkan dengan beberapa tahun lalu. Hal ini tidak lepas dari 
peran orang tua yang semakin sadar akan pentingnya pendidikan. 
Walaupun di Desa Binabo Jae tidak adanya sarana sekolah tetapi 
dengan semangat yang kuat masyarakat tetap bersekolah ke luar Desa 
Binabo Jae. Bila ditinjau dari tingkat pendidikan masyarakat Desa 
















Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Binabo Jae Kecamatan 
Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas Tahun 2020
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1 Tidak Tamat SD 782 43.3 % 
2 SD 132 7,3 % 
3 SLTP/sederajat 298 16,5 % 
4 SLTA/sederajat 454 25,1 % 
5 Diploma/Sarjana 140 7,8 % 
 Jumlah 1.806 100% 
 
5. Keadaan Keagamaan 
Manusia terdiri dari dua unsur yaitu jasmani dan rohani agar 
terciptanya kebahagiaan lahir dan bathin, maka kebutuhan dua unsur 
tersebut harus terpenuhi secara seimbang. Oleh karena itu disamping 
membangun segala sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan 
sandang, pangan dan papan juga harus dibangun segala sesuatu dalam 






memenuhi kebutuhan spiritual manusia, maka disinilah dibutuhkan 
akan pentingnya peranan agama. 
Masyarakat Desa Binabo Jae seluruhnya beragama Islam. 
Tempat peribadatan masyarakat Binabo Jae adalah terdiri dari 1 
Mesjid dan 1 Mushola, yang dimana Mesjid dan Mushola tersebut 
pembangunanya yang utama adalah swadaya dari masyarakat 
setempat, dari uang posko pasir dan ada juga donasi ataupun bantuan 
dari luar. Selain itu pengajian juga rutin dijalankan oleh masyarakat 
yang mana kaum Bapak dilaksanakan pada malam Jumat setelah 
selesai shalat Isya dan kaum Ibu dilaksanakan pada hari Jumat.
89
. 
6. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
Dalam struktur pemerintahan, Desa Binabo Jae berada  
dibawah pemerintahan kecamatan Barumun Baru, dan dipimpin oleh 
seorang Kepala Desa. Dalam menjalankan pemerintahan, Kepala Desa 
dibantu oleh seorang sekretaris, dan beberapa staf lainnya. 
Secara administrasi keadaan perangkat pemerintahan Desa 
Binabo Jae dan kemampuan keuangan desa dan mengacu kepada 
peraturan daerah nomor 06 tahun 2009 tentang pedoman susunan 











Perangkat Pemerintahan Desa Binabo Jae Kecamatan Barumun 










B. Pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae 
Dalam penelitian ini, hal yang akan peneliti capai adalah untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae 
Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas Ditinjau dari 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Hasil penelitian diperoleh dari hasil 
wawancara dan observasi yang penulis lakukan kepada penjual, pekerja, 
pembeli, dan penjaga posko pasir beserta pihak-pihak yang terkait seperti 
Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat. 
Hukum adat adalah sistem hukum yang dikenal dalam lingkungan 
kehidupan sosial di Indonesia dan negara-negara.
91
 Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh beberapa responden selaku penjual. Praktek jual beli 
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pasir dengan takaran lembar papan di Desa Binabo Jae ini sudah sejak 
lama dilakukan, akan tetapi masyarakat menjadikannya sebagai tambang 
pasir dimulai pada tahun 1995 dan diresmikan pada tahun 2000.92 
Transaksi yang biasa dilakukan penjual pasir di Desa Binabo Jae 
yaitu jual beli pasir dengan perkubik tetapi menggunakan lembar papan 
truk sebagai alat ukurnya. Untuk mengetahui praktik jual beli pasir dengan 
lembar papan di Desa Binabo Jae ini, berikut diuraikan secara lebih 
ringkas hasil wawancara dan observasi di lokasi penelitian dengan 
berbagai narasumber dan responden yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diteliti. 
1. Aqid (pihak yang berakad) 
  Dalam jual beli pihak yang berakad harus dilakukan oleh dua orang 
yang berbeda yakni penjual dan pembeli, tidak sah jual beli apabila 
dilakukan oleh saru orang saja. Penjual dalam konteks ini adalah pemilik 
toko dan orang yang mempunyai truk (buruh) sedangkan pembelinya 
adalah orang yang membeli pasir. transaksi jual beli pasir dilakukan dalam 
dua bentuk yaitu pembeli datang ke toko bangunan untuk membeli pasir 
dan pembeli mencari orang yang mempunyai mobil truk (buruh). 
Hasil wawancara dari salah seorang konsumen yang ingin membeli 
pasir mengatakan bahwa Ia pergi ke toko bangunan untuk membeli pasir 
karena ia akan membangun rumah, setelah melakukan transaksi kemudian 
dia menunggu di rumah sampai pasir itu datang. Ibu baiti membeli pasir 
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sebanyak 5 kubik dan yang datang adalah satu mobil truk dengan ukuran 
pasir sebanyak 3 lembar papan truk. Ia tidak tau mengenai pasir yang 
diukur dengan lembar papan karena beliau menganggap bahwa penjual 
telah jujur dan tidak menipunya mengenai ukuran pasir tersebut93  
Dari pernyataan di atas bahwa ibu baiti memesan pasir di toko 
bangunan dan ibu baiti tidak begitu faham mengenai pengukuran pasir 
yang benar. 
  Selanjutnya adalah wawancara dengan salah satu pembeli pasir 
yang beralamat di Desa Hasahatan Jae, mengatakan bahwa ia membeli 
pasir dengan cara langsung ke pemilik truk pasir tanpa ke toko bangunan 
karena kerabat Arpin ada yang memiliki truk pasir dan merasa bahwa 
lebih mudah memesan langsung kepada Aminuddin (pemilik truk) tanpa 
harus ke Toko Bangunan lagi. Setelah melakukan transaksi mengenai 
banyaknya pasir dan harga pasir Arpin menunggu pasir di rumah sampai 
pasir itu datang. Ukuran pasir yang dibeli adalah 5 kubik dengan ukuran 3 
lembar papan truk. Arpin mengatakan bahwa mengetahui ukuran pasir 
yang diukur dengan lembar papan truk dan tidak mempermasalahkannya 
karena mengira itu sudah menjadi kebiasaan dalam jual beli pasir yang ada 
di Desa Binabo Jae. 
  Dari pernyataan di atas bahwa Arpin membeli pasir kepada pemilik 
truk dan ia mengetahui tentang pengukuran pasir yang diukur dengan 
lembar papan truk. 
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2. Objek Jual beli 
Objek jual beli yaitu barang atau benda yang dijual dalam akad jual 
beli. Dalam Islam objek jual beli harus memenuhi syarat-syarat yang telah 
ditentukan agar terhindar dari fasid dan ketidakjelasan.  
Objek jual beli pada konteks ini adalah pasir. Pasir adalah butir-
butir batu yang halus-halus, kersik halus, lapisan tanah atau timbunan 
kersik halus, dan berbentuk butir-butir. Pasir adalah barang yang halal. 
Halal maksudnya adalah barang yang tidak mengandung unsur najis 
ataupun barang baram. Pasir bermanfaat bagi masyarakat salah satunya 
adalah sebagai bahan bangunan, baik untuk membangun rumah, kantor 
ataupun gedung-gedung besar. Kebutuhan manusia akan pasir sesuai 
dengan perkembangan daerah terhadap pembangunan dan kontruksinya. 
Di Desa Binabo Jae ada sungai yang besar dan luas, sungai tersebut 
banyak mengandung pasir sehingga masyarakat menjadikan daerah 
tersebut sebagai tambang pasir. Jual beli pasir di Desa Binabo Jae ada 
beberapa tahapan yaitu : 
a. Pemesanan Pasir 
Dalam prakteknya jual beli ini memiliki cara yang berbeda-beda 
antara penjual yang satu dengan yang lainnya yang dimaksud dengan cara 
berbeda-beda yaitu melalui Penjual/Toko dan melalui buruh pasir. 
Pertama, Pemesanan jual beli pasir yang dilakukan masyarakat Desa 
Binabo Jae ketika pembeli datang langsung ke penjual atau toko bangunan 





yang dibutuhkan setelah itu karyawan toko menyiapkan pesanan pembeli 
dengan mengambil pasir ke sungai barumun.94 Kedua, dengan cara 
pembeli melakukan kesepakatan langsung dengan masyarakat pemilik truk 
melakukan pemesanan dan tawar menawar atau dengan harga yang telah 
ditentukan.95 
Dari hasil wawancara peneliti dengan supir dan kernet pasir dapat 
dikatakan bahwa pemesanan pasir yang dilakukan oleh masyakarat dengan 
dua cara yaitu: Melalui toko bangunan dan melalui masyarakat yang 
mempunyai mobil truk. 
b. Pengambilan Pasir 
Setelah konsumen atau pembeli memesan pasir, pihak 
Toko/masyarakat pemilik truk kemudian mengambil pasir ke sungai atau 
lokasi penambangan pasir yang ada di Desa Binabo Jae. Setelah sampai di 
lokasi penambangan Sopir dan kernet akan mengambil pasir menggunakan 
skop atau cangkul kemudian pasir yang diambil tidak di tumpuk atau 
dikumpulkan lagi akan tetapi langsung dimasukkan ke dalam bak truk.96 
Wawancara berikutnya adalah dengan penambang pasir yang 
beralamat di Desa Binabo Jae. Pasir yang diambil dan langsung 
dimasukkan ke dalam bak truk dilakukan sopir dan kernet agar 
pengambilan pasir menjadi lebih mudah tidak dua kali kerja. Dikatakan 
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dua kali kerja adalah apabila pada saat pasir diambil dan tidak langsung 
dimasukkan ke dalam bak truk akan tetapi ditumpuk atau dikumpulkan 
terlebih dahulu, kemudian setelah banyak barulah dimasukkan ke dalam 
bak truk. Hal ini akan memakan waktu yang lama dan tenaga yang lebih 
banyak.97 
Dari pernyataan di atas, bahwa Pasir yang diambil tidak ditumpuk 
lagi akan tetapi langsung dimasukkan ke dalam truk dan penambang 
melakukan pengukuran pasir di dalam mobil truk. 
Berikutnya wawancara dengan penambang yang memiliki mobil 
truk pasir mengatakan bahwa Pengukuran pasir dilakukan dengan 
mengandalkan lembar papan bak truk sebagai alat ukurnya. rincian 
pengukuran pasir adalah 3 lembar papan bak truk ditaksir sebanyak 5 
kubik, 2 lembar papan bak truk ditaksir sebanyak 3 kubik. 3 lembar papan 
bak truk kosong di bagian depan bak 1 M sitaksir sebanyak 4 kubik.98 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ukuran jual beli 
pasir yang dilakukan di penambangan Desa Binabo Jae adalah sebagai 
berikut: 
1. 3 lembar papan bak truk ditaksir sebanyak 5 kubik 
2. 2 lembar papan bak truk ditaksir sebanyak 3 kubik 
3. 3 lembar papan bak truk kosong di bagian depan bak 1 M 
sitaksir sebanyak 4 kubik. 
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Selanjutnya adalah hasil wawancara dengan penambang yang 
memiliki mobil truk, mengatakan bahwa ukuran lembar papan mobil 
truknya memang tidak sama yakni memiliki ukuran yang berbeda-beda. 
mobil truk yang dikendarai oleh Kholis Nasution lebar lembar papan 
truknya memiliki ukuran yang berbeda yaitu Lembar papan pertama 15 
cm, Lembar papan kedua 21,5 cm, Lembar papan ketiga 21 cm. Mengenai 
ukuran mobil truk adalah sebagai berikut Panjang 420 cm, Lebar 190 cm, 
Tinggi 100 cm. Tebal lembar papan juga memiliki ukuran yang tidak sama 
yakni ada yang 3 cm sampai dengan 6 cm. Ukuran lembar papan yang 
berbeda itu biasa karena semua lebar papan tidak bisa sama. Adanya yang 
besar ada yang kecil. Beliau tidak mengatakan kepada pembeli mengenai 
ukuran lembar papan mobilnya yak tidak sama dan tetap melakukan jual 
beli pasir dengan pengukuran menggunakan lembar papan
99
 
Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa ukuran papan dari 
bak mobil truk  Kholis Nasution adalah sebagai berikut: 
1. Lembar papan pertama 15 cm 
2. Lembar papan kedua 21,5 cm 
3. Lembar papan ketiga 21 cm 
Mengenai ukuran mobil truk Kholis Nasution adalah sebagai 
berikut: 
1. Panjang 420 cm 
2. Lebar 190 cm 
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3. Tinggi 100 cm 
Pada saat peneliti bertanya kepada salah satu pembeli pasir 
mengenai pengukuran pasir yang menggunakan lembar papan truk 
Najamuddin Daulay mengetahui hal itu dan menurutnya sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat bahwa dengan mengukur pasir menggunakan 
lembar papan truk tetapi dia tidak mengetahui apakah cara pengukuran 
seperti itu sudah sesuai atau belum.100 Rohima mengatakan tidak tau 
mengenai pengukuran pasir dengan lembar papan, pada saat memesan 
pasir beliau hanya memesan dengan perkubik dan tidak mengerti 
bagaimana pengukuran pasir yang benar.101 Ibuk Ida juga mengatakan hal 
yang sama dengan ibuk Rohima yang tidak mengetahui mengenai 
pengukuran pasir yang mereka tahu hanya membeli pasir dengan 
perkubik.102 
Dari pernyataan di atas dapat dilihat bahwa pembeli ada yang 
mengetahui tentang cara pengukuran dengan menggunakan lembar papan 
truk pasir di Desa Binabo Jae dan ada yang tidak tau.. Namun dari semua 
pernyataan itu tidak ada yang mengetahui tentang pengukuran pasir yang 
benar. 
Untuk mengetahui apakah praktek di atas sudah sesuai maka 
peneliti melakukan penelitian ke panglong kayu dimana bak mobil truk itu 
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dibuat. Berikut ukuran standarnya, untuk ukuran lebar lembar papan 
standar nya adalah 24 cm, Panjang truk 420 cm, tinggi 120 cm,  lebar 190 
cm.103 
Beberapa oknum pemilik mobil truk sering kali meminta agar 
ukuran bak mobilnya lebih kecil atau tidak sesuai dengan standar. Ada 
beberapa alasan yang penulis temukan mengenai ukuran bak truk tidak 
sesuai yaitu sebagai berikut: pertama pekerja panglong membuat bak truk 
sesuai dengan pesanan atau permintaan pembeli, kedua Papan yang 
digunakan susut atau mengecil.104 
c. Harga pasir di Desa Binabo Jae 
Mengenai harga pasir berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan di lapangan harga pasir di Desa Binabo Jae berbeda-beda, berikut 
rinciannya:105 
1. Harga wilayah Kecamatan Berumun 100.000/kubik 
2. Harga luar wilayah Kecamatan Barumun ditambah 
20.000/kubik menjadi 120.000/kubik 
Alasan pemberlakuan batas wilayah untuk harga pasir adalah 
karena jarak antar wilayah yang cukup jauh yakni menjapai 7-10 KM yang 
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mana penambahannya digunakan untuk uang bensin, jika hal itu tidak 
dilakukan maka pihak penambang akan mengalami kerugian.
106
 
Pengambilan pasir yang dilakukan para supir truk tidak serta merta 
gratis, pasir merupakan kekayaan alam desa Binabo Jae untuk itu 
masyarakat Binabo Jae memberlakukan adanya uang stabil atau 
kontribusi. Tujuan uang kontribusi adalah untuk keperluan desa, mesjid, 
dan jalan menuju tambang pasir Rincian uang stabil di Desa Binabo Jae 





Akad adalah salah satu rukun jual beli yang harus ada. Akad 
digunakan untuk mendapatkan suatu harta yang dilakukan dalam 
kehidupan yang harus sesuai dengan syariat Islam. Apabila bicara akad 
maka akan identik dengan Ijab dan Qobul yang harus disetujui oleh kedua 
belah pihak yang sedang berakad. Dalam penelitian ini akad yang 
digunakan adalah akad jual beli. 
Penjual pasir melakukan kesepakatan dengan pembeli mengenai 
harga dan banyaknya pasir yang diinginkan oleh pembeli, setelah sepakat 
pembeli menyerahkan sejumlah uang sesuai dengan harga yang telah 
ditentukan kepada penjual dan barang diserahkan tidak di tempat transaksi 
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karena penjual harus mengambil pasir terlebih dahulu dan mengantarnya 
ke lokasi yang pembeli inginkan.
108
 
Jual beli seperti ini sudah dilakukan masyarakat Desa Binabo Jae 
sejak dahulu dan sudah menjadi kebiasaan yang ada pada masyarakat. Urf 
atau kebiasaan adalah apa yang sudah dikenal oleh kalangan umat manusia 
dan selalu diikuti. Baik itu Urf perbuatan maupun perkataan. Perbuatan 
atau perkataan yang mana jiwa merasakan ketenangan dalam 
mengerjakannya karena sudah sejalan dengan logika dan tidak 
bertentangan dengan syariat. 
C. Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terhadap pelaksanaan 
jual beli pasir di Desa Binabo Jae 
Setelah penulis memaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari 
hasil wawancara terhadap masyarakat Desa Binabo Jae Kecamatan 
Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas maka peneliti akan meninjau 
pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae dengan menggunakan 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 
Untuk memenuhi kebutuhannya manusia tidak bisa lepas dari jual 
beli. Dalam Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‘ah ba‟i  
adalah jual beli antara benda dengan benda, atau pertukaran benda dengan 
uang. Jual beli yang dianjurkan dalam Islam adalah jual beli yang sesuai 
dengan syariat yang berlaku dan tidak melakukan kecurangan serta 
penipuan di dalamnya. 
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Perhatian terhadap jual beli sangat perlu dilakukan karena masih 
banyaknya yang tidak paham mengenai jual beli yang benar, terutama 
dalam hal penakaran pada objek jual beli. Dalam pasal 76 Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syari‘ah syarat objek yang diperjual belikan adalah: 
1. Barang yang dijualbelikan harus sudah ada 
2. Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan. 
3. Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki 
nilai/harga tertentu. 
4. Barang yang dijualbelikan harus halal. 
5. Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 
6. Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui. 
7. Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang 
yang dijualbelikan apabila barang itu ada di tempat jual beli. 
8. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli 
tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
9. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu 
akad. 
Dalam hal pengukuran objek jual beli tidak boleh mengandung 
unsur yang menyebabkan terjadinya kesamaran atau ketidakpastian 
terhadap barang yang dijual. Baik berupa barang yang ditimbang maupun 
barang yang ditakar. Dalam pasal 77 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 





1. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau 
panjang, baik berupa satuan atau keseluruhan. 
2. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai dengan jumlah yang 
telah ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan 
timbangan tidak diketahui.  
3. Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari 
komponen lain yang telah terjual. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan penjual pasir dan buruh 
bahwa transaksi jual beli pasir yang dilakukan masyarakat Desa Binabo 
Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas yaitu  jual beli 
pasir yang dilakukan masyarakat dengan menggunakan lembar papan truk 
sebagai alat ukur pasir, pada kenyataannya lembar papan tersebut tidak 
dalam ukuran standar, ada yang lebarnya kecil dan ada yang besar 
sehingga ukuran pasir yang diukur melalui lembar papan ini tidak sama. 
Adapun rukun dan syarat dalam Pelaksanaan jual beli pasir di Desa 
Binabo Jae Kecamatan Barumun Baru Kabupaten Padang Lawas dalam 
rukun jual beli adalah sebagai berikut: 
1. Orang yang berakad atau Aqid, yakni adanya dua pihak penjual 
dan pembeli. Syaratnya adalah Baligh (dewasa) dan berakal 
sehat, bisa membedakan yang baik dan buruk.  
Dalam pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae 
penjual dan pembeli sudah memenuhi rukun dan syarat yaitu 





dewasa, berada dalam satu majelis dan dilakukan secara 
langsung. 
2. Adanya Ma‟kud „alaih (objek atau barang yang 
diperjualbelikan). Mengenai barang diperjualbelikan syaratnya 
adalah Ada saat transaksi, memberi manfaat dan boleh 
dimanfaatkan, Mampu diserah terimakan, Pihak yang berakad 
mengetahui status barang (kualitas, kuantitas, jenis, harga, 
waktu dan tempat penyerahan).  
Dalam jual beli pasir di Desa Binabo Jae, objeknya sudah 
ada, meskipun bukan milik penjual sepenuhnya yakni pasir 
yang dijual adalah harta hibah yaitu harta milik bersama yang 
bisa diambil dan dapat diperjualbelikan. Barang yang dijual 
bermanfaat dan bisa dimanfaatkan, barang yang dijual bisa 
diserahkan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, 
Penjual harus terus terang terhadap pembeli mengenai kualitas 
dan kuantitas pasir yang akan dijual. Namun disini dalam hal 
pengukuran pasir penjual belum sepenuhnya sesuai karena 
penjual mengukur pasir menggunakan lembar papan truk, yang 
mana setiap ukuran lembar papan truk itu berbeda-beda, selain 






3. shighat (ijab dan kabul). Dalam shighat (serah terima) penjual 
dan pembeli harus mengucapkan dengan lapaz yang jelas bukan 
dengan sindiran.  
Dalam pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae 
shighat juga telah terpenuhi yaitu pada saat pembeli datang 
untuk membeli pasir dan penjual memenuhi keinginan si 
pembeli untuk membeli pasir. 
Dalam prakteknya secara keseluruhan jual beli pasir yang 
dilakukan di Desa Binabo Jae ini telah memenuhi rukun dan 
syarat jual beli yang telah ditetapkan tetapi dalam objek jual 
beli ini terdapat kecacatan yaitu dalam penakaran pasir yang 
belum sesuai sehingga mengakibatkan ketidakjelasan dari segi 
kuantitas pasir. 
D. Analisis 
Dalam Islam Jual beli harus memenuhi rukun dan syarat yang telah 
ada sesuai dengan syariat agar jual beli yang dilakukan sah. Adapun 
mengenai rukun dan syarat jual beli telah dipaparkan dalam bab 
sebelumnya. Namu masih banyak masyarakat yang salah dalam hal 
pelaksanaanya, sehingga terjadi kerugian salah satu pihak dan pihak yang 
lain diuntungkan.  
Dalam prakteknya secara keseluruhan pelaksanaan jual beli pasir di 
Desa Binabo Jae telah memenuhi rukun dan syarat jual beli yang sudah 





beli pasir di Desa Binabo Jae pembeli menyerahkan uang pada saat 
transaksi berlangsung dan penjual menyerahkan barang pada saat yang 
telah ditentukan oleh kedua belah pihak, namun pada Objek jual beli 
terdapat kecurangan penjual dalam hal penakaran pasir yang menyebabkan 
gharar dan kecacatan dalam kuantitas pasir.  
Seperti yang peneliti dapat dilapangan bahwa mobil truk yang 
dikendarai oleh Kholis Nasution lebar lembar papan truknya memiliki 
ukuran yang berbeda yaitu: 
1. Lembar papan pertama 15 cm 
2. Lembar papan kedua 21,5 cm 
3. Lembar papan ketiga 21 cm 
Kemudian mengenai ukuran mobil truk Bapak Kholis Nasution 
adalah sebagai berikut: 
1. Panjang 420 cm 
2. Lebar 190 cm 
3. Tinggi 100 cm 
Jika seseorang memesan pasir kepada Bapak Kholis Nasution 
sebanyak 5 kubik (5 M
3
) kemudian dalam mengukur pasir tersubt bapak 
kholis menggunakan lembar papan truk nya sebagai alat ukur maka 
pembeli akan merugi. Di sini penulis akan paparkan perhitungannya jika 
dengan ukuran mobil Bapak Kholis: 
P = 420 cm 





T =  57,5 cm (hasil dari penambahan ketiga lembar papan yaitu 15 
cm  +  21,5 cm + 21 cm) 
Untuk menghitung kubik maka rumusnya adalah sama dengan 
menghitung volume yaitu dengan menggunakan rumus P x L x T. 
Volume = 420 cm x 190 cm x 57,5 cm 
    = 4,588,500 M
3 
 
Dari hasil perhitungan tersebut maka pembeli memperoleh 4,5 
kubik, padahal pembeli memesan 5 kubik. Penjual tidak jujur kepada 
pembeli mengenai keadaan truknya. Dapat dilihat bahwa pembeli merugi 
terhadap jual beli ini. Oleh karena itu adat kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Binabo Jae terhadap jual beli pasir tidak sesuai dan 
bertentangan dengan syariat jual beli yang ada, jual beli ini juga tidak 
sesuai dengan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah karena tidak adanya 
kejelasan dalam hal takaran pada objek yang diperjualbelikan 
Pada pasal 77 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang telah 
penilis uraikan di atas bahwa, Ayat (a) sudah terpenuhi, Ayat (b) pasir 
sudah ditakar tetapi cara penakarannya belum sesuai dengan ketentuan 
standar yang  berlaku, seperti pada praktek di atas para pihak penambang 
menggunakan kecurangan untuk memperoleh keuntungan meskipun objek 
dari jual beli dapat ditakar, Ayat (c) sudah terpenuhi dibuktikan dengan 
pada saat pengambilan pasir dan dimasukkan ke dalam mobil barang yang 
diperjualbelikan telah dipisahkan dari komponen lain atau dengan kata lain 





Islam juga melarang jual beli yang mengandung gharar atau 
ketidakjelasan terhadap objek yang diperjualbelikan seperti firman Allah 
swt dalah QS. Surah Al-Baqarah ayat 188 
ْ   ْ   ْ    ْ   ْ ْْ ْ ْ   ْ
  ْْ ْْ   ْ ْ  ْْْْْ
Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, Padahal kamu mengetahui.
109
 
  Rasulullah SAW juga bersabda tentang larangan jual beli yang 
mengandung gharar yaitu terdapat dalam hadist Abu Hurairah yang 
berbunyi  
ْثَي عِْان َغَررِْ  ٍ َحَصبِحَْوَع
ْثَي عِْان   ٍ َىَْع
َُْعهَي ِهَْوَسهه ْهللاه َِْصهًه َهًََْرُسىُلْهللاه  
Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam melarang jual beli al-hashah 
dan jual beli gharar
110
 
Jadi menurut penulis dalam pelaksanaan jual beli pasir di Desa 
Binabo Jae belum sesuai dengan ketentuan jual beli yang berlaku dalam 
syariat Islam dan ketentuan yang ada pada Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, seharuskan dalam penakaran pasir tidak dilakukan dengan 
menggunakan lembar papan truk sebagai alat pengukurannya, karena 
pengukuran pasir di Desa Binabo Jae dilakukan di dalam bak truk maka 
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yang harus dilakukan adalah dengan menghitung volume truk, dengan cara 
mengukur bak truk menggunakan meteran, mengukur Panjang, Tinggi dan 
Lebar bak truk, dengan demikiran ukuran volume pasir akan sama 
walaupun bak truk memiliki ukuran yang berbeda-beda. Karena 
pengukuran pasir bukan tergantung pada lembar papan truk tetapi 

























Berdasarkan hasil penelitian dan analisa peneliti, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan jual beli pasir di Desa Binabo Jae yaitu Penjual dalam 
melakukan jual beli pasir menggunakan lembar papan truk sebagai 
alat ukur pasir sementara papan truk memiliki ukuran yang tidak 
sama dan penjual tidak mengatakan atau menjelaskan tentang 
keadaan dari barang yang dijualnya, pengukuran pasir tergantung 
pada lembar papan truk dan harga pasir berbeda-beda sesuai 
dengan ukuran papan sebagai standar penentuan isi pasir. 
2. Jual beli pasir di Desa Binabo Jae belum sepenuhnya sesuai dengan 
ketentuan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang terdapat pada 
salah satu syarat benda yang menjadi objek jual beli yaitu dilihat 
dari segi standar ukuran yang dipakai adalah lembar papan truk 
sedangkan ukuran papannya berbeda-beda sehingga timbul masalah 
yaitu ketidakjelasan terhadap objek jual beli. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai jual beli pasir yang cara 
pengukurannya menggunakan lembar papan truk di Desa Binabo Jae, 
penulis dapat memberikan saran agar dapat menjadi acuan dalam 





1. Kepada pihak penjual seharusnya dalam melakukan transaksi jual beli 
pasir harus lebih memerhatikan pengukuran pasir yang benar, 
pengukuran pasir tidaklah seharusnya menggunakan lembar papan 
truk tetapi mengukur volume truk dengan rumus P x L x T. Dengan 
mengukur volume truk maka ukuran pasir akan sama meski ukuran 
lembar papan truk berbeda-beda. 
2. Kepada pembeli hendaknya harus lebih teliti dan cermat mengenai 
jual beli pasir ini terutama mengenai ukuran pasir agar tidak dirugikan 
lagi dan tidak terjadi masalah dikemudian hari. 
3. Kepada pemerintah setempat ada baiknya mengadakan penyuluhan 
dan pembinaan terhadap pengukuran jual beli pasir yang ada di Desa 
Binabo Jae karena masih banyak masyarakat yang tidak mengerti 
tentang pengukuran pasir yang benar dan penjual pasir hanya 
menggunakan perkiraan saja. 
4. Kepada Kepala Desa Binabo Jae agar membuat aturan desa secara 
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DAFTAR  WAWANCARA 
A. Wawancara Dengan Penjual dan penambang pasir 
1. Apakah bapak menjual pasir ? 
2. Sejak kapan bapak memulai untuk berjualan pasir ? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan jual beli pasir melalui Toko dan 
langsung ke Penambangan ? 
4. Bagaimana proses pemesanan dan pengambilan pasir di Desa Binabo 
Jae? 
5. Bagaimanaa penakaran pasir di Desa Binabo Jae ? 
6. Berapa harga pasir perkubik dan permobil di Desa Binabo Jae? 
 
B. Untuk Pembeli Pasir 
1. Apakah ibu/bapak pernah membeli pasir di Desa Binabo Jae ? 
2. Bagaimana proses pembelian pasir yang dilakukan masyarakat di Desa 
Binabo Jae?  
3. Apakah ibu/bapak membeli pasir ke Penambangan atau ke Toko ? 
4. Apakah ibu/bapak tahu tentang pengukuran pasir ? 
5. Berapa harga pasir ? 
C. Untuk Penjaga Posko Pasir 
1. Apakah bapak yang menjaga posko pasir di Desa Binabo Jae ? 
2. Apakah ada uang jalan untuk setiap mobil truk yang mengambil pasir 
di Desa Binabo Jae ? 
3. Berapa jumlah uang jalan pertruk dan permobil ? 





D. Untuk pembuat bak truk 
1. Apakah bapak yang membuat bak truk ? 
2. Sudah berapa bak truk yang bapak buat ? 
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